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Kehidupan di Pondok Pesantren Al-Anwar merupakan kehidupan yang
penuh dinamika. Santri yang mondok di Pondok Pesantren Al-Anwar berasal dari
daerah yang berbeda-beda dan memiliki kebudayaan yang berbeda-beda pula.
Dengan Heterogenitas kebudayaan tersebut tidaklah mudah mewujudkan suatu
integrasi dan menghindari konflik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami bagaimana
proses dan hambatan Komunikasi Antarbudaya Santri di Pondok Pesantren Al-
Anwar Paculgowang Diwek Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif-kualitatif.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa proses dinamika
yang begitu besar, yaitu: 1) Bahasa Indonesia sebagai bahasa pembuka etnis Luar
Jawa 2) Bahasa Jawa sebagai bahasa pembuka etnis Jawa. 3) Terbawa oleh teman
4) Bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari. 5) Bahasa Kromo Inggil untuk orang
yang lebih tua. 6) Bahasa Indonesia lebih mudah difahami. 7) Bahasa Jawa
sebagai - bahasa saat mengaji kitab. 8) Berkomunikasi dengan media. 9)
Berkomunikasi tatap muka. 10) Makna nekek. 11) Tulisan Pegon. 12) Identitas
Sosial Santri. Adapun hambatan-hambatan dalam Komunikasi Antarbudaya di
Pondok Pesantren Al-Anwar. yaitu : 1) Bahasa daerah. 2) Kata. 3) Tidak
mendengarkan. 4) Diskriminasi. 5) Aktivitas santri. 6) Makna Ayam dan Burung.
7) Menunggu teman. 8) Mata sipit. 9) Cara menghormati.

Oleh sebab itu sangat di anjurkan saat terdapat misscomunicatin, sebaiknya
kedua belah pihak saling kompromi dalam menyikapi sebuah persoalan. Bagi
peneliti selanjutnya di anjurkan untuk lebih memahami tentang Komunikasi dan
Kebudayaan pada Santri di Pondok Pesantren Al-Anwar Paculgowang Diwek
Jombang.



